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LAPORAN AKHIR

Judul (Title)
Pengaruh Pertumbuhan Laba, Kebijakan Utang, Kebijakan Dividen, Kinerja
Keuangan, Dan Kepemilikan Manajerial Terhadap Nilai Perusahaan Pada

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei).

Latar Belakang (Background)

Kemajuan perbankan di Indonesia memiliki peran yang sangat strategis
bagi perekonomian nasional, mengingat hampir setiap aktivitas manusia
tidak terlepas dari keterlibatan bank dan lembaga keuangan lainnya. Hal ini
disebabkan oleh peran bank sebagai perantara keuangan antara unit
ekonomi yang memiliki kelebihan dana dan unit ekonomi yang mengalami
kekurangan dana. Bank memiliki kemampuan untuk menghimpun dana
dalam berbagai bentuk dari masyarakat, kemudian mendistribusikannya
kembali kepada masyarakat dalam bentuk yang berbeda (Handayani et al
2023).

Sektor perbankan di Indonesia saat ini menghadapi tantangan yang
cukup serius, yang terlihat dari penurunan kinerja Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG). IHSG ditutup melemah 1,83% di level 6.485,44, yang
sebagian besar dipengaruhi oleh penurunan saham perbankan besar.
Beberapa saham perbankan dengan kapitalisasi pasar besar seperti Bank
Rakyat Indonesia (BBRI) turun 4,97%, Bank Mandiri (BMRI) sebesar
5,28%, Bank Syariah Indonesia (BRIS) hingga 8,36%, dan Bank Negara
Indonesia (BBNI) turun 0,23%. Kondisi ini menunjukkan situasi yang
cukup sulit di sektor perbankan yang menjadi salah satu pilar utama
perekonomian Indonesia. (Sumber: Website kompas.com, diakses pada
Februari 2025).

Kondisi tersebut memuncak ketika IHSG anjlok tajam sebesar 5,01%
ke level 6.664,29, sehingga Bursa Efek Indonesia memberlakukan tranding
halt selama 30 menit untuk menstabilkan pasar. Penurunan ini terutama
mempengaruhi saham perbankan yang mengalami koreksi signifikan,
seperti PT Bank Jago Tbk (ARTO) yang turun 24,71%, BRIS yang anjlok
15,63%, serta BMRI dan BBRI yang masing- masing mengalami penurunan
lebih dari 6%. Aksi penjualan yang dilakukan oleh investor asing, tekanan
akibat kebijakan fiskal, serta ketidakpastian dalam politik merupakan
faktor-faktor utama yang memicu gejolak ini. Untuk mengurangi kepanikan
di pasar, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah memberikan persetujuan
untuk melakukan pembelian kembali saham tanpa harus mengadakan Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS). (Sumber: Website bisnis.com diakses
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pada Maret 2025).

Sektor perbankan, nilai perusahaan menjadi tolak ukur penting yang
mencerminkan persepsi pasar terhadap kinerja dan prospek jangka panjang
bank. Nilai perusahaan tidak hanya menggambarkan kondisi keuangan saat
ini, tetapi juga ekspektasi investor terhadap kemampuan bank dalam
menghasilkan keuntungan secara berkelanjutan serta dalam mengelola
risiko secara efektif. Menurut Sartono (2010:85), harga yang bersedia
dibayar oleh investor ketika sebuah perusahaan dijual dikenal sebagai nilai
perusahaan, yang dipengaruhi oleh profitabilitas,struktur modal, dan tata
kelola perusahaan.

Pertumbuhan laba merupakan indikator utama dalam menilai kinerja
keuangan perusahaan karena mencerminkan efisiensi operasional dan
strategi yang tepat. Laba yang terus meningkat menunjukkan prospek usaha
yang baik, menarik minat investor, dan mendorong kenaikan harga saham.
Hal ini berdampak langsung pada peningkatan nilai perusahaan, karena
tingginya laba juga memperkuat kepercayaan kreditor, menurunkan biaya
modal, serta meningkatkan nilai ekonomis dari arus kas masa depan
(Kasmir 2016:81).

Penelitian yang dilakukan oleh Makgopa & Antonites (2021),
mengungkapkan pertumbuhan laba berdampak pada nilai perusahaan,
konsisten dengan penelitian Desiyanti et al (2020) dan Amelia & Anwar
(2022). Sedangkan studi oleh Chen et al (2023) bahwa pertumbuhan laba
tidak berdampak pada nilai perusahaan, menurut studi Suhartono et al
(2022) dan Apriliana (2019).

Kebijakan utang merupakan bentuk pendanaan eksternal perusahaan
melalui utang jangka panjang yang berperan penting dalam membentuk
struktur modal.Tingkat penggunaan utang diukur dengan Debt to Asset
Ratio (DAR), di mana DAR yang rendah mengindikasikan tingkat risiko
yang lebih rendah serta kemampuan pembayaran utang yang lebih baik,
sedangkan DAR yang tinggi menunjukkan adanya risiko finansial yang
lebih besar (Amrih et al 2024:67).

Penelitian yang dilakukan Suhaibu & Malik (2020) dan Zhen et al
(2018) menegaskan bahwa nilai perusahaan dipengaruhi oleh kebijakan
utang, sehubung dengan penelitian Sari & Hwihanus (2024), Setiawati et al
(2023), Liong et al (2023), dan D. A. S. Putri & Warsitasari (2024).
Sedangkan penelitian yang dilakukan Klimanov & Kazakova (2022)
menyatakan bahwa kebijakan utang tidak memiliki pengaruh terhadap nilai
perusahaan, sejalan dengan penelitian yang dilakukan Bagaskara et al
(2021) dan P. Rahmawati & Riduwan (2022).

Kebijakan dividen merupakan pilihan strategis terkait dengan distribusi
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laba kepada pemegang saham atau penahanan laba untuk tujuan investasi.
Dividen yang konsisten dapat meningkatkan harga saham, memberi sinyal
positif tentang prospek perusahaan, dan mengurangi perselisihan antara
pemegang saham dan manajemen. Namun, Dividend Payout Ratio (DPR)
yang tinggi mengurangi laba ditahan dan melemahkan pembiayaan internal,
sedangkan DPR rendah memperkuat keuangan internal tetapi bisa
mengecewakan investor (Rahmawati et al 2022:12).

Studi yang dilakukan Li et al (2023) dan Kim et al (2020) menjelaskan
bahwa kebijakan dividen memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan,
sejalan dengan penelitian yang dilakukan P. Rahmawati & Riduwan (2022)
dan D. A. S. Putri & Warsitasari (2024). Sedangkan penelitian yang
dilakukan Budagaga (2020) dan Bakri (2021) mengungkapkan kebijakan
dividen tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Suhartono et al (2022), Sari & Hwihanus (2024),
dan Liong et al (2023).

Kinerja keuangan merupakan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan
kegiatan keuangan perusahaan yang mengacu pada standar dan aturan yang
berlaku, dengan tujuan untuk menilai sejauh mana perusahaan telah
menjalankan operasionalnya secara efektif dan efisien. Analisis terhadap
kinerja keuangan dilakukan melalui penilaian terhadap hasil kinerja di masa
lalu, proyeksi kondisi keuangan di masa depan, serta evaluasi berkelanjutan
untuk mendorong peningkatan kinerja pada periode berikutnya. Evaluasi ini
sangat penting dilakukan secara periodik sebagai dasar pengambilan
keputusan dan peningkatan kinerja perusahaan ke depannya (Hutabarat
2021:3).

Studi oleh dilakukan Li et al (2023), Khunkaew et al (2023), Kiprono et
al (2024), dan Qureshi (2020) mengungkapkan kinerja keuangan berdampak
pada nilai perusahaan, yang konsisten dengan temuan penelitian Amelia &
Anwar (2022). Sedangkan penelitian yang dilakukan Abdi et al (2022)
mengungkapkan kinerja keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap nilai
perusahaan, sejalan dengan penelitian Suhartono et al (2022).

Kepemilikan manajerial ialah proporsi saham yang dimiliki oleh pihak
manajemen seperti direktur dan komisaris yang terlibat langsung dalam
pengambilan keputusan perusahaan. Keterlibatan ini menimbulkan asumsi
bahwa semakin besar kepemilikan manajerial, semakin tinggi pula nilai
perusahaan. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya insentif bagi manajemen
untuk bertindak sejalan dengan kepentingan pemegang saham, sehingga
dapat mengurangi konflikkepentingan. Oleh karena itu, kepemilikan
manajerial menjadi faktor penting yang perlu dikaji dalam upaya
meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan (Sulistyandari et al 2023:62).
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Penelitian yang dilakukan Pu & Zulkafli (2024), Bhutta et al (2021),
dan Sarker (2024) menyimpulkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki
pengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan
Zamzamin (2021) dan Bagaskara et al (2021) menunjukkan kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, fenomena yang
telah diamati, serta perbedaan hasil dari penelitian terdahulu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan
Laba, Kebijakan Utang, Kebijakan Dividen, Kinerja Keuangan, dan
Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan
Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”.

Created by Lemlitbang UHAMKA | simakip.uhamka.ac.id | lemlit.uhamka.ac.id




Tujuan Riset (Objective)
Untuk Mengetahui pengaruh pertumbuhan laba, kebijakan utang, kebijakan
dividen, kinerja keuangan, dan kepemilikan manajerial terhadap nilai

perusahaan secara parsial dan simultan.

Metodologi (Method)

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif ntuk menguiji
bagaimana pengaruh Pertumbuhan Laba (X1), Kebijakan Utang (X2),
Kebijakan Dividen (X3), Kinerja Keuangan (X4), Kepemilikan Manajerial
(X5) dan Nilai Perusahaan (Y).
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Hasil dan pembahasan

1. Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan analisis akuntansi variabel pertumbuhan laba terdapat 61% atau
34 data berpengaruh dan 39% atau 22 data tidak berpengaruh. Adapun hasil
analisis statistik yang dilakukan menggunakan SPSS menunjukkan hasil dari
pertumbuhan laba thitung -0.456 > ttabel -2.00856 maka H1 ditolak HO
diterima yang artinya secara parsial pertumbuhan laba tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Chen et al (2023), Makgopa & Antonites (2021), Suhartono et al
(2022), Desiyantiet al (2020), dan Amelia & Anwar (2022). Hasil ini juga
diperkuat oleh Azis et al (2025), yang mengatakan bahwa pertumbuhan
perusahaan tidak selalu berdampak signifikan terhadap nilai

perusahaan karena peningkatan aset tanpa efisiensi, profitabilitas, dan
pengelolaan risiko yang baik tidak menciptakan nilai tambah. Faktor
manajerial seperti kebijakan dividen dan struktur leverage terbukti lebih
berpengaruh terhadap persepsi pasar. Oleh karena itu, agar pertumbuhan
berdampak positif, perusahaan perlu menyeimbangkan ekspansi dengan
peningkatan profitabilitas, efisiensi operasional, manajemen risiko yang
efektif, serta menerapkan kebijakan dividen yang tepat dan konsisten.

2. Pengaruh Kebijakan Utang terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan analisis akuntansi variabel kebijakan utang terdapat 68% atau 38
data berpengaruh dan 32% atau 18 data tidak berpengaruh. Adapun hasil
analisis statistik yang dilakukan menggunakan SPSS menunjukkan hasil dari
kebijakan utang thitung 2.285 > ttabel 2.00856 maka H2 diterima dengan nilai
signifikan 0.027 > 0.025 yang artinya secara parsial kebijakan utang
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Suhaibu & Malik (2020), Klimanov & Kazakova
(2022), Zhen et (2018), dan Liong et al (2023).

Kebijakan utang mencerminkan penggunaan pendanaan eksternal dalam
mendukung operasional dan investasi perusahaan. Rasio utang yang
proporsional menunjukkan struktur modal yang sehat dan meningkatkan
kepercayaan investor. Namun, jika terlalu tinggi, dapat menimbulkan risiko
keuangan dan menurunkan persepsi pasar terhadap nilai perusahaan.

3. Pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan analisis akuntansi variabel kebijakan dividen terdapat 38% atau
21 data berpengaruh dan 63% atau 35 data tidak berpengaruh. Adapun hasil
analisis statistik yang dilakukan menggunakan SPSS menunjukkan hasil dari
pertumbuhan laba thitung 0.295 < ttabel 2.00856 maka H3 ditolak HO|
diterima

yang artinya secara parsial kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Kim et al (2020), D. A. S.
Putri

& Warsitasari (2024), dan P. Rahmawati & Riduwan (2022).

Perusahaan yang tidak konsisten dalam membagikan dividen baik jumlahnya
besar, kecil, atau bahkan tidak membagikan sama sekali akan menyebabkan
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dividen kehilangan fungsinya sebagai sinyal yang kuat. Oleh karena itu,
investor lebih cenderung menilai kinerja operasional dan efisiensi manajemen
sebagai dasar pengambilan keputusan.

4. Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan analisis akuntansi variabel kinerja keuangan terdapat 70% atau
39

data berpengaruh dan 30% atau 17 data tidak berpengaruh. Selain itu,
berdasarkan analisis statistik menggunakan SPSS memiliki nilai dari
kebijakan

utang thitung 3.716 > ttabel 2.00856 maka H4 diterima dengan nilai
signifikan

0.001 > 0.025 yang artinya secara parsial kinerja keuangan berpengaruh
positif

dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Li

et al (2023). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kinerja keuangan
perusahaan,

semakin besar kepercayaan investor terhadap kemampuan perusahaan dalam
mengelola sumber daya secara efisien. Kinerja keuangan yang baik
mencerminkan kemampuan menghasilkan laba, mengelola aset, dan
memenuhi

kewajiban, yang pada akhirnya meningkatkan daya tarik dan nilai perusahaan
di pasar.

5. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan analisis akuntansi, variabel kepemilikan manajerial memiliki
43%

atau 24 data berpengaruh sedangkan 57% atau 32 data tidak berpengaruh.
Selanjutnya, terdapat analisis statistik yang dilakukan menggunakan SPSS
menyatakan variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai thitung -0.608 <
ttabel 2.00856 maka H5 ditolak HO di terima yang artinya kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil ini sejalan
dengan Pu & Zulkafli (2024), Bhutta et al (2021), dan Apriliana (2019).

Hal ini menunjukkan bahwa manajemen sebagai agen cenderung
memprioritaskan kepentingan pribadi dibandingkan kepentingan pemilik atau
investor. Semakin besar kepemilikan saham oleh manajer, justru dapat
menurunkan nilai perusahaan. Ini dapat terjadi ketika manajer memiliki
kendali

yang besar dan bertindak oportunistik, tidak lagi sepenuhnya mewakili
kepentingan pemegang saham lainnya.

6. Pengaruh Pertumbuhan Laba, Kebijakan Utang, Kebijakan Dividen,
Kinerja

Keuangan, dan Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil pengujian, variabel pertumbuhan laba, kebijakan utang,
kebijakan dividen, kinerja keuangan, dan kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat dilihat hasil dari nilai Fhitung 9.786 >
Ftabel 2.40 maka H6 diterima dengan nilai signifikasi 0.000 < 0.025 artinya
pertumbuhan laba, kebijakan utang, kebijakan dividen, kinerja keuangan, dan
kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Nilai
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Adjusted

R Square sebesar 0.758. Hail ini menunjukkan bahwa pertumbuhan laba,
kebijakan utang, kebijakan dividen, kinerja keuangan, dan kepemilikan
manajerial menjelaskan sebesar 75.8% nilai perusahaan. Sedangkan sisanya
sebesar 24.2% (100%-75.8%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukan dalam model penelitian ini.
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